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SUMMARY 

NOVELITA ANDRIANI. Organic Macro Mineral Supplementation to 

Ammoniated Total Mixed Fiber Basal Ration on Nutrient Digestibility In Vitro. 

(Supervised by AFNUR IMSYA dan ARFAN ABRAR). 

 

Feeds were fermented by rumen microbes which can be enhanced by mineral 

supplementation. This research were aims to study the effect of organic macro 

mineral to dry matter, organic matter and protein digestibility. The experiment 

was held from September to December 2017 in Animal Science Department 

Experimental Farm and Laboratory of Animal Feed and Nutrition, Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University. Level of organic macro mineral supplementation 

were determined by multiplying requirement of mineral as treatments.  

Completely randomized design of 4 treatments (P1: Basal Ration + 0x organic 

macro mineral supplementation; P2: Basal Ration + 0,75x organic macro mineral 

supplementation; P3 : Basal Ration + 1x organic macro mineral supplementation; 

P4: Basal Ration + 1,5x organic macro mineral supplementation) and 4 

replications were applied to this experiment. In vitro dry matter, organic matter 

and protein digestibility were observed as parameters. The result showed that all 

parameters were significantly (P<0,05) affected by organic macro mineral 

supplementation. All parameters value were higher than control by 

supplementation on 1,5x level. 

 

 

Keywords: Ammoniated total mixed fiber, Mineral supplementation, In vitro dry 

matter digestibility, Organic matter digestibility, Protein digestibility. 

  



 

RINGKASAN 

NOVELITA ANDRIANI. Suplementasi Mineral Makro Organik Dengan 

Ransum basal Amoniasi Total Mixed Fiber Terhadap Tingkat Kecernaan Nutrisi 

secara in vitro. (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan ARFAN ABRAR). 

 

Bahan pakan dalam rumen difermentasi oleh mikroba rumen yang 

aktivitasnya dapat ditingkatkan melalui suplementasi mineral. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan suplementasi mineral organik 

dengan ransum basal amoniasi total mixed fiber terhadap nilai kecernaan bahan 

kering, bahan organik dan protein kasar secara in vitro.Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September sampai Desember 2017 di Kandang Percobaan Program 

Studi Peternakan dan Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan suplementasi diberikan pada ransum basal (60% amoniasi TMF +40% 

konsentrat)dengan tingkat suplementasi berdasarkan kebutuhan mineral makro 

(NRC 2000), sebagai berikut; P1: Ransum basal + 0 x Mineral makro organik, P2: 

Ransum basal + 0,75x Mineral makro organik, P3: 60 % amoniasi TMF + 1 x 

Mineral makro organik, P4 : 60 % amoniasi TMF + 1,5 x Mineral makro 

organik.Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 

organik dan kecernaan protein kasar secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suplementasi mineral makro organik dalam ransum basal amoniasi TMF 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 

organik dan kecernaan protein kasar secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitiaan 

dapat disimpulkan bahwa suplementasi mineral makro organik dengan taraf 1.5 x 

kebutuhan NRC (2000) mineral makro organik dapat meningkatkan KcBK, KcBO 

dan KcPK secara in vitro. 

 

Kata kunci: Amoniasi Total Mixed Fiber,Suplementasi Mineral,Kecernaan 

BahanKering, Kecernaan Bahan Organik, Kecernaan Protein Kasar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan dinilai cukup berpotensi 

sebagai alternatif pemanfaatan pakan ternak ruminansia dalam menanggulangi 

kekurangan ketersediaan pakan ternak ruminansia. Limbah pertanian dan 

perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusun Total Mixed Fiber 

(TMF). Total mixed fiber (TMF) merupakan penggabungan beberapa sumber 

serat, baik dari hijauan rumput maupun dari limbah pertanian (Imsya et al., 

2016). Selain limbah pertanian dan perkebunan, hijauan rawa juga berpotensi 

digunakan sebagai bahan pakan penyusun TMF seperti rumput kumpai tembaga. 

Rumput kumpai tembaga memiliki potensi yang tinggi dibandingkan dengan 

bahan lain sebagai bahan penyusun TMF. Rumput kumpai tembaga (Hymenachne 

acutigluma) mempunyai kandungan protein kasar sekitar 6,21%-8,97% dengan 

kandungan serat kasar sekitar 27,85-34,59% (Rohaeni et al., 2005). 

Selain rumput kumpai tembaga, kelapa sawit juga merupakan salah satu 

bahan pakan yang memiliki potensi sangat tinggi dibandingkan dengan limbah 

hasil pertanian dan perkebunan (Mathius et al., 2004). Kandungan nutrisi pelepah 

sawit antara lain bahan kering 88,14%, protein kasar 5,28%, serat kasar 39,85%, 

NDF 65,59%, ADF 52,72%, selulosa 27,79% dan lignin 25,42% (Imsya et al., 

2013).  

Jerami padi sebagai hasil limbah pertanian juga memiliki potensi untuk 

bahan penyusun TMF. Jerami padi memiliki kandungan bahan kering 86,00%, 

bahan organik 18,20%, lemak kasar 1,50%, serat kasar 30,90%, protein kasar 

3,44%, BETN 32,20% dan 1,180Mkal/kg metabolisme energi (Prasetyo et al., 

2006). Menurut Ashari et al. (1996) menyatakan bahwa nilai kecernaan bahan 

kering jerami padi adalah 30%.  

Penelitian Imsya et al. (2016) telah diperoleh komposisi terbaik dari TMF 

yaitu 20% Rumput Kumpai Tembaga, 20% Jerami Padi dan 20% Pelepah sawit, 

Komposisi ini menghasilkan tingkat kecernaan bahan kering 36,32%, Kecernaan 
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bahan organik 35,96% secara in vitro. Penerapan teknologi amoniasi TMF  

menghasilkan kecernaan bahan kering 52,36%, konsentrasi VFA 65,41 mM 

(Nurjanah, 2017). Tingkat kecernaan bahan kering dan konsentrasi VFA dari 

penggunaan 60% amoniasi TMF masih tergolong rendah.  

Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya cerna suatu ransum 

adalah dengan meningkatkan bioproses dalam rumen, salah satu cara adalah 

dengan melakukan suplementasi mineral. Bioproses dalam rumen dan pasca 

rumen harus didukung oleh kecukupan mineral makro dan mikro. Mineral 

berperan dalam optimalisasi bioproses dalam rumen dan metabolisme zat-zat 

makanan. Tanuwiria et al. (2005) pemberian mineral makro yang cukup dalam 

ransum sapi dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen yang pada akhirnya 

akan meningkatkan metabolisme dari sapi itu sendiri sehingga akan dihasilkan 

kecernaan yang meningkat. Peranan mineral Ca dan Mg organik dapat dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan bakteri dalam rumen 

(Muhtarudin, 2012). Mineral Ca dan Mg selain menstimulir pertumbuhan 

mikroba rumen juga berperan terhadap aktivitas enzim-enzim metabolisme yang 

berhubungan dengan energi sehingga dampak memberikan peningkatan terhadap 

kecernaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pemanfaatan amoniasi TMF yang disuplementasi dengan mineral makro organik 

dalam ransum terhadap peningkatan daya cerna ransum. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

suplementasi mineral organik dengan ransum basal amoniasi TMF terhadap nilai 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in vitro. 

 

1.3. Kegunaan  

Penelitian ini berguna untuk pemanfaatkan amoniasi TMF dengan 

penambahan mineral dalam ransum sehingga dapat meningkatkan kecernaan 

didalam rumen ternak. 
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1.4. Hipotesa 

Suplementasi mineral organik dengan ransum basal amoniasi TMF di duga 

dapat meningkatkan kecernaan bahan organik, kecernaan bahan kering dan 

kecernaan protein kasar secara in vitro. 
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